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Abstract

DAZ Woven Sarong UKM in Gresik is a company which operates in the textile sector in the form of
sarong clothing prodiced using traditional looms which to this day still maintains the quality and cultivates
traditional crafts in the form of woven sarongs. The aim of this research is to determine the influence of
Green Human Resource Management and Organizational Identification to improve Green Innovative
Work Behavior of DAZ Sarong Tenun UKM employees in Gresik. The population of this study is 46
employvees of DAZ Woven Sarong UKM in the production department. Sampling in this research the
author used a saturated sample where all members of the population were used as research samples.
This research is quantitative research to determine the relationship between the independent variable
and the dependent variable. The results of this research show that the Green Human Resource Management
variable has a significant influence on Organizational Identification, the Green Human Resource Management
variable has a significant influence on Green Innovative Work Behavior and the Organizational Identification
variable has a significant influence on Green Innovative Worl Behavior. And the mediating variable Z can be
said to be successful in mediating and being significant between variables X and Y. Based on the results of the t
test on the variable , Based on the results of the t test on the variable Based on the results of the t test on the Z-Y
variable, it was obtained that the t count was 11.150 which was greater than the t table of 2.016 with a significant
value of 0.000 < 0.05, so HO was rejected and HI1 was accepted, which means that the Organizational
Identificatioggariable had a positive and significant influence on the Green Innovative Work Behavior variable.

Keyword: Green Human Resource Management, Organizational Identification and Green
Innovative Work Behavior.

Abstrak

UKM Sarung Tenun DAZ di Gresik merupakan perusahaan bergerak dibidang tekstil berupa pakaian
sarung yang diproduksi menggunakan alat tenun tradisional yang hingga saat kini masih mempertahankan kualitas
serta membudidayakan kerajinan tradisional berupa sarung tenun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Green Human Resource Management dan Organizational Identification untuk meningkatkan Green
Innovative Work Behavior pada karyawan UKM Sarung Tenun DAZ di Gresik. Jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 46 karyawan pada bagian produksi dengan menggunakan sampel jenuh. Alat
analisis data yang digunakan adalah SPSS 25. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji
reliabilitas, analisis regresi linear sederhana, uji sobel dan uji t parsial. Berdasarkan hasil uji t pada variabel X-Y
diperoleh t hitung 8.232 yang lebih besar dari t tabel 2.016 dengan nilai signifikan 0.000< 0.05 maka HO di tolak




dan HI diterima, yang artinya variabel Green Human Resource Management mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Green Innovative Work Behavio, Berdasarkan hasil uji t pada variabel X-Z diperoleh
t hitung 8.864 yang lebih besar dari t tabel 2.016 dengan nilai signifikan 0.000< 0.05 maka HO di tolak dan HI
diterima, yang artinya variabel Green Human Resource Management mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Organizational Identification dan Berdasarkan hasil uji t pada Variabel Z-Y diperoleh t hitung
11.150 yang lebih besar dari t tabel 2.016 dengan nilai signifikan 0.000< 0.05 maka HO di tolak dan H1 diterima,
yang artinya variabel Organizational Identification mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
(f3rcen Innovative Work Behavior.

Kata Kunci: Green Human Resource Management, Organizational Identification dan

Green Innovative Work Behavior.

PENDAHULUAN

Di era kini rusaknya lingkungan sekitar banyak disebabkan oleh operasional produksi
pabrik seperti pencemaran udara efek dari asap pembakaran plm.lksi pabrik dan pencemaran
ekosistem sungai akibat pembuangan limbah cair pabrik yang mengandung zat kimia
berbahaya oleh karena itu perlu kesadaran bagi setiap organisasi untuk memiliki kepedulian
terhadap lingkungan. tahap selanjutnya organisasi berperan penuh dalam mengupayakan setiap
anggota organisasi untuk terlibat dalam pengelolaan lingkungan. secara umum perilaku
karyawan yang memprioritaskan praktik pengelolaan lingkungan di tempat kerja merujuk pada
perilaku ramah lingkungan (Green behavior). Menerapkan perilaku ramah lingkungan yang
inovatif merupakan salah satu cara agar dapat mempertahankan keunggulan kompetitif
organisasi. peran Green Innovative Work Behavior (GIWB) adalah konsep yang mengacu pada
perilaku kerja inovatif yang berfokus pada lingkungan atau keberlanjutan. Ini mencakup upaya
individu dalam lingkungan kerja untuk menciptakan solusi baru, metode, atau praktik yang
memiliki dampak positif pada lingkungan atau berkontribusi pada tujuan keberlanjutan
organisggi.

Hal ini di didukung oleh penelitian yang di lakukan oleh Siswanti & Muafi. (2022) di
usaha kecil menengah Batik Yogyakarta mercka mengatakan inovasi hijau sebagai upaya untuk
membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan alam dari kegiatan inovasi ini
membantu meningkatkan kualitas lingkungan ekologis dan berkontribusi terhadap mengurangi
atau menghindari hal-hal negatif dampak dari operasional yang dapat membahayakan
lingkungan alam sekitar. dan diimplementasikan pada UKM Batik kepada semua pekerja
dengan baik berupa pembiasaan melepas batik, membuang sampah pada saluran yang aman,
penggunaan pewarna alami dengan porsi yang benar dan membedakan membuang sampah
menurut bahan dasar menghasilkan peningkatan perilaku inovatif pekerja yang selalu menjaga
dan melestarikan lingkungan.

Aboramadan (2022) mengatakan Green Innovative Work Behavior ialah suatu tindakan
atau perilaku seseorang karyawan memperkenalkan, menghasilkan, dan menerapkan ide baru
mengenai keterlibatan dalam pelestarian lingkungan di konseptualisasikan sebagai perilaku
karyawan yang berkaitan dengan identifikasi, pengenalan, dan implementasi ide atau solusi
baru yang berkaitan dengan lingkungan secara keberlanjutan. Lashari et al., (2022) pada
beberapa universitas di pakistan. Mereka berasumsi bahwa Green Innovative Work Behavior
memainkan peran penting dalam menjaga kelestarian lingkungan hal ini benar karena GIWB
merupakan upaya yang disengaja oleh karyawan untuk menghasilkan ide-ide baruy,
memperkenalkan metode kerja yang efisien dan mengusulkan produk baru yang ramah




lingkungan. menurut mereka universitas adalah sumber mendasar dalam menyediakan tenaga
kerja yang kompeten untuk industri dan lapangan kerja bagi keluarga dan masyarakat, mereka
menguji sejauh mana universitas di pakistan sadar akan tantangan lingkungan yang hijau.
menggunakan praktik MSDM ramah lingkungan dan mendorong tenaga kerja mereka
berperilaku kerja inovatif ramah lingkungan seperti pengurangan limbah dan biaya konservasi
energi hal ini dilakukan guna memperhatikan lingkungan keberlanjutan sumber daya alam yang
semakin menipis. Saat ini lembaga pendidikan sudah memulai melakukan hal tersebut guna
mengelola tantangan lingkungan dengan menerapkan GHRM dan memungkinkan karyawan
untuk menggunakan perilaku inovatif ramah lingkungan. Green Innovative Work Behavior
menurut Kara et al., (2023) merupakan sebuah ide-ide baru dihasilkan, diciptakan,
dikembangkan, diterapkan, dipromosikan, direalisasikan, dan dimodifikasi oleh karyawan
yang mampu berkontribusi pada tingkat individu dan organisasi guna mencapai efisiensi yang
berdampak pada lingkungan hidup yang hijau. Green Innovative Work Behavior menurut Wu
et al., (2019) merupakan suatu inisiatif menyebarkan informasi tentang pentingnya kesadaran
akan lingkungan melalui berbagai perilaku mengenai perlindungan lingkungan dan informasi
keberlanjutan yang berhubungan dengan pekerjaan secara keberlanjutan yang berdampak pada
masa depan dan generasi baru berperilaku ramah lingkungan.

Berdasarkan fakta di lapangan, hasil survey yang dilakukan oleh majalah SWA dan
Business Digest setiap tahun rutin menyelenggarakan Indonesia Customer Experience
Champions yang merupakan ajang pemilihan dan pemberian apresiasi kepada perusahaan yang
selalu berinovasi. Perusahaan itu akan selalu berinovasi tentunya perlu karyawan yang juga
memiliki ide-ide inovasi dalam bekerja. Maka dalam penelitian ini akan dianalisis penyebab
hasil dari perilaku inovatif ramah lingkungan karyawan dengan menggunakan dasar teori
Social Exchange. Berdasarkan fakta di lapangan, hasil survey yang dilakukan oleh majalah
SWA dan Business Digest setiap tahun rutin menyelenggarakan Indonesia Customer
Experience Champions yang merupakan ajang pemilihan dan pemberian apresiasi kepada
perusahaan yang selalu berinovasi. Perusahaan itu akan selalu berinovasi tentunya perlu
karyawan yang juga memiliki ide-ide inovasi dalam bekerja. Maka dalam penelitian ini akan
dianalisis penyebab hasil dari perilaku inovatif ramah lingkungan karyawan dengan
menggunakan dasar teori Social Bychange.

Social Exchange Theory (teori pertukaran sosial) adalah satu teori dalam sosiologi dan
psikologi sosial yang membahas bagaimana individu membuat keputusan dan memilih
tindakan mereka berdasarkan pertukaran sosial dengan mempertimbangkan manfaat dan kos
dalam hubungan sosial mereka oleh sebab itu guna menimbulkan Green Innovative Work
Behavior dapat diselesaikan dengan Green ﬁumrm Resource Management dan Organizational
Identification. Social Exchange Theory (teori pertukaran sosial) adalah satu teori dalam
sosiologi dan psikologi sosial yang membahas bagaimana individu membuat keputusan dan
memilih tindakan mereka berdasarkan pertukaran sosial dengan mempertimbangkan manfaat
dan kos dalam hubungan sosial merela oleh sebab itu guna menimbulkan Green Innovative
Work Behavior dapat diselesaikan dengan Green Human Resource Management dan
Organizational Identification.

Green Human asmmje Management menurut Mateen et al., (2023) mereka
mengatakan bagaimana Green Human Resource Management meningkatkan perilaku Pro
Lingkungan karyawan melalui strategi lingkungan perusahaan, iklim psikologis hijau dan
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kesadaran lingkungan, graktik Green Human Resource Management yang sangat signifikan
dapat lebih fokus untuk menciptakan tenaga kerja yang lebih sadar akan lingkungan. Dan
menurut Ly, (2023) Manajemen Sumber Daya Manusia dapat memanfaatkan permasalahan
lingkungan global untuk mendorong praktik ramah lingkungan selain itu melindungi
lingkungan merupakmperhatian utama dalam masyarakat modern. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa Green Human Resource Management merupakan metode yang efektif
dan sistematis untuk meningkatkan komitmen karyawan dalam perilaku karyawan ramah
lingkungan dan berupaya memberikan kontribusi yang signifikan pada bidang pelestarian
lingkungan. menurut Ly, (2023) Manajemen Sumber Daya Manusia dapat memanfaatkan
permasalahan lingkungan global untuk mendorong praktik ramah lingkungan selain itu
melindungi lingkungan merupakan pelbtian utama dalam masyarakat modern. Hasil
penelitian mereka menunjukkan bahwa Green Human Resource Management merupakan
metode yang efektif dan sistematis untuk meningkatkan komitmen karyawan dalam perilaku
karyawan ramah lingkungan dan berupaya memberikan kontribusi yang signifikan pada bidang
pelestarian lingkungan.

Organizatioan identification juga di perlukan guna membangkitkan rasa loyalitas dan
kepedulian yang tinggi ini berarti anggota organisasi lebih mungkin untuk mendukung
organisasi dalam situasi apa pun dan tidak mencari peluang untuk pindah dari organisasi. serta
meningkatkan komunikasi dan kolaborasi organization identification dapat mempromosikan
komunikasi yang lebih baik di antara anggota organisasi/ orang yang pgrasa terhubung dengan
organisasi lebih mungkin untuk berbagi informasi, berkolaborasi, dan bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Menurut Ahmad et al., (2023) mereka mengatakan bahwa
organizational identification merupakan sinergi antara individu dan identitas organisasi,
sinergi ini memupuk rasa persatuan antara individu dengan individu, individu dengan
organisasi yang saling berkaitan dan membantu mendeskripsikan diri mereka sendiri dan
organisasi mereka hal ini dapat meningkatkan kolaborasi dan kerja sama karena dapat
mempromosikan kerja sama dan kolaborasi antar anggpp organisasi, ketika individu merasa
bahwa mereka adalah bagian dari satu kesatuan maka mereka lebih cenderung untuk bekerja
sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama.

Berdasar variabel-variabel yang telah disesuaikan dengan obyek penelitian selanjutnya
dibentuk model kerangka konseptual “Green Human Resource Management dan
Organizational Identification unutuk meningkatkan Green Innovative Work Behavior” ini akan
diujikan pada karyawan sarung tenun UKM sarung & 35 ) DAZ Dalam hal ini, perlu guna
menganalisis bagaimana pengaruh prinsip-prinsip Green Human Resource Management dalam
manajemen sumber daya manusia dapat membentuk dan mendorong karyawan untuk
berperilaku inovatif ramah lingkungan memalui identifikasi organisasi guna melestarikan
lingkungan hidup yang baik secara keberlanjutan.

KAJIAN TEORITIS
Social Exchange Theory (teori pertukaran sosial) adalah satu teori dalam sosiologi dan

psikologi sosial yang membahas bagaimana individu membuat keputusan dan memilih
tindakan mereka berdasarkan pertukaran sosial dengan mempertimbangkan manfaat dan kos

dalam hubungan sosial merek. Menurut Thibaut dan Kelly (1959) mereka mengatakan bahwa




individu memutuskan apakah akan tetap atau meninggalkan suatu hubungan berdasarkan
perhitungan apakah hubungan tersebut memberikan hasil yang lebih baik daripada alternatif
lain yang tersedia. George C. Homans (1961) merupakan salah satu pendiri Social Exchange
Theory. la mengatakan bahwa interaksi sosial merupakan proses pertukaran di mana individu
memberikan suatu penghargaan (reward) kepada orang lain dengan harapan inividu tersebut
mendapatkan sesuatu penghargaan (reward) yang setara sebagai balasan.

Adapun beberapa aspek teori pertukaran sosial sebagai berikut :

1. Prinsip Rasionalitas (Principle of Rationality)

Individu sebagai aktor yang rasional, yang memproses informasi dengan cermat
dan memutuskan tindakan berdasarkan pertimbangan imbalan dan biaya yang terkait
dengan tindakan tersebut.

2. Prinsip Kesetaraan (Principle of Equal Status):

Dalam interaksi sosial, individu cenderung lebih suka berinteraksi dengan individu
yang memiliki status sosial yang setara dengan mereka. Interaksi antara individu yang
memiliki status sosial yang sama dianggap lebih saling memuaskan.

3. Prinsip Perbandingan (Principle of Comparison):
Prinsip ini menyatakan bahwa individu sering melakukan perbandingan sosial,
membandingkan hasil tindakan mereka dengan tindakan orang lain. Hasil perbandingan ini
memengaruhi kepuasan individu terhadap tind%n mereka.

Green Human Resource Management (GHRM) adalah pendekatan dalam manajemen
sumber daya manusia yang berfokus pada praktik-praktik yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan guna menjaga kelestarian lingkungan dan bertujuan mempromosikan praktik-
praktik yang mendukung keberlanjutan lingkungan hidup sambil memperhatikan kesejahteraan
karyawan dan tujuan dalam berbisnis. Green Human Resource Management mengakui bahwa
perilaku pekerja ramah lingkungan akan memiliki dampak positif pada kinerja organisasi
maupun perusahaan jangka panjang. Malik et al., (2021) Adapun beberapa faktor yang
memengaruhi GHRM sebagai berikut :

1. Rekrutmen hijau dan Seleksi Berkelanjutan

GHRM mendorong organisasi atau perusahaan untuk memasukkan pertimbangan
lingkungan dalam proses perckrutan dan seleksi terhadap calon karyawan, mencakup
mencari individu dengan pemahaman datu komitmen terhadap isu-isu lingkungan.

2. Pelatihan lingkungan hijau
Organisasi yang menerapkan GHRM akan memberikan pelatihan dan

pengembangan terhadap karyawan mercka guna meningkatkan kesadaran tentang




5.

ktik lingkungan keberlanjutan, mengajarkan keterampilan yang relevan dan

memungkinkan mereka untuk berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan
berkelanjutan.
Evaluasi kinerja ramah lingkungan

Organisasi yang menerapkan GHRM tidak hanya menilai kinerja karyawan
berdasarkan pencapaian target bisnis akan tetapi juga menilai kontribusi mereka
terhadap tujuan berkelanjutan perusahaan.
Imbalan hijau berupa kompensasi

GHRM dapat mencakup melalui sistem kompensasﬁan insentif yang dirancang
untuk mendorong karyawan untuk berpartisipasi dalam praktik-praktik berkelanjutan
dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

Tanggung jawab sosial perusahaan

Perusahaan yang menerapkan GHRM dapat memunculkan kontribusi yang positif

terhadap karyawan, masyarakat dan lingkungan di sekitar perusahaan akibat aktivitasnya.

Adapun beberapa karakteristik yang dimiliki Green Human Resource Management adalah :

1.

Memiliki tujuan yang sadar akan maraknya kerusakan lingkungan.

2. Memiliki perencanaan kerja yang menerapkan praktik sumber daya manusia yang hijau.

3. Memiliki kepedulian terhadap lingkungan.

Menurut Wijonarko & Wirapraja (2022) indikator Green Human Resource Management antara

lain :

1.

Siklus Hidup Karyawan
Bagaimana mengelola karyawan dengan memberi gambaran umum tentang tim,
anggotanya, dan aktivitas mereka ini membantu Anda melacak posisi dan tanggung

jawab karyawan terhadap lingkungan.

. Penghargaan

Bagaimana perilaku karyawan apabila diberi penghargaan atau imbalan apabila

mereka telah melakukan praktik pelestarian lingkungan hijau.

. Pendidikan dan Pelatihan

Mengukur jumlah karyawan yang telah menerima pendidikan dan pelatihan atau
program kesadaran terkait kelestarian lingkungan dan seberapa pemahaman mercka

terhadap topik-topik tersebut.

. Pemberdayaan Karyawa

Melihat bagaimana setiap karyawan akan lebih mempunyai rasa tanggung jawab

terhadap pekerjaannya dan terdorong untuk melakukan praktik kelestarian lingkungan.




Organizational Identification adalah fenomena di mana individu mengidentifikasikan diri
mereka dengan organisasi di mana mereka bekerja atau dengan organisasi tertentu dalam
konteks yang lebih luas, ini adalah proses psikologis di mana individu merasa bahwa organisasi
yang diikuti merupakan bagian integral dari identitas mereka sebagai individu. Ahmad et al.,
(2023) mercka mengatakan bahwa organizational identification merupakan sinergi antara
individu dan identitas organisasi, sinergi ini memupuk rasa persatuan antara individu dengan
individu, individu dengan organisasi yang saling berkaitan dan membantu mendeskripsikan
diri mereka sendiri dan organisasi mercka hal ini dapat meningkatkan kolaborasi dan kerja
sama karena dapat mempromosikan kerja sama dan kolaborasi antar arﬁota organisasi, ketika
individu merasa bahwa mereka adalah bagian dari satu kesatuan maka mereka lebih cenderung
untuk bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama.

Ribiero et al., (2022) mercka mendeskripsikan organizational identification ialah presepsi
individu sebagai bagian atau diasosiasikan dengan organisasi di mana tempat mereka bekerja
yang membantu manajer sumber daya manusia memahami bagaimana karyawan terhubung
dengan mengidentifikasi dengan perusahaan dan organizational identification adalah semacam
perasaan hubungan psikologis dengan nilai-nilai organisasi itu sendiri yang terwujud karena
keterikatan emosional karyawan terhadap organisasi yang menunjukkan rasa bangga terhadap
sosial nilai-nilai yang mereka junjung tinggi dan pada tingkat individu organizational
identification melibatkan rasa tanggung jawab sosial dengan presepsi karyawan terhadap
kegiatan tersebut dan pada gilirannya akan memicu kinerja yang baik.

Green Innovative Work Behavior (GIWB) adalah konsep yang mengacu pada perilaku
kerja inovatif yang berfokus pada lingkungan atau keberlanjutan. Ini mencakup upaya individu
dalam lingkungan kerja untuk menciptakan solusi baru, metode, atau praktik yang memiliki
dampak positif pada lingkungan atau berkontribusi pada tujuan keberlanjutan organisasi.
GIWB mencerminkan komitmen individu untuk mengurangi dampakﬁgaﬁf pada lingkungan
dan berperan dalam upaya mengurangi emisi karbon, menghemat sumber daya alam, dan
mempromosikan praktik-praktik yang lebih ramah lingkungan dalam aktivitas sehari-hari
mereka di tempat kerja. Aboramadan (2022) mengatakan Green Innovative Work Behavior
ialah suatu tindakan atau perilaku seseorang karyawan memperkenalkan, menghasilkan, dan
menerapkan ide baru mengenai keterlibatan dalam pelestarian lingkungan di
konseptualisasikan sebagai perilaku karyawan yang berkaitan dengan identifikasi, pengenalan,
dan implementasi ide atau solusi baru yang berkaitan dengan lingkungan secara keberlanjutan.

Menurut Mael (1991) adapun beberapa karakteristik Organizational Identification

sebagai berikut :




1. Kesamaan Nilai
Identifikasi organisasi terjadi ketika individu merasa bahwa nilai-nilai, tujuan, dan
budaya organisasi sejalan dengan nilai-nilai dan tujuan pribadi mereka. Individu yang
mengidentifikasi diri dengan organisasi merasa bahwa organisasi mencerminkan nilai-
nilai yang mereka anut.
2. Keterlibatan Emosional
Organizational identification juga melibatkan keterlibatan emosional. Individu
yang mengidentifikasi diri dengan organisasi cenderung merasa terikat secara
emosional dengan organisasi tersebut. Mereka merasa bahwa organisasi adalah bagian
penting dari identitas pribadi mereka.
3. Persepsi Kesamaan
Mael menckankan pentingnya persepsi individu terhadap kesamaan antara diri
mereka dan organisasi. Dalam hal ini, persepsi adalah kunci. Individu mungkin merasa
bahwa organisasi mereka adalah tempat yang sesuai dengan nilai-nilai mereka,
meskipun nilai-nilai sebenarnya dari organisasi tersebut mungkin berbeda.
4. Konsistensi dan Stabilitas
Organizational identification dapat berubah seiring waktu, tetapi dalam banyak
kasus, itu cenderung stabil. Individu yang kuat dalam identifikasi organisasi mereka
cenderung bertahan dalam organisasi tersebut untuk jangka waktu yang lebih lama.
5. Dampak Positif
Individu yang mengidentifikasi diri dengan organisasi cenderung lebih termotivasi,
lebih setia, dan lebih terlibat dalam pekerjaan mereka. Mereka juga cenderung merasa
lebih puas dengan pekerjaan dan memiliki hubungan yang lebih positif dengan rekan-
rekan kerja.
6. Perangdaya Organisasi
Budaya organisasi memainkan peran penting dalam pembentukan identifikasi
organisasi. Jika budaya organisasi sejalan dengan nilai-nilai individu, maka
kemungkinan besar individu akan lebih kuat dalam identifikasi organisasi tersebut.
Green Innovative Work Behavior menurut Kara etal., (2023) merupakan sebuah ide-ide
baru dihasilkan, diciptakan, dikembangkan, diterapkan, dipromosikan, direalisasikan, dan
dimodifikasi oleh karyawan yang mampu berkontribusi pada tingkat individu dan organisasi
guna mencapai efisiensi yang berdampak pada lingkungan hidup yang hijau.
Menurut Bos-Nehles & Veenendaal (2019) adapun aspek komponen dalam Green

innovative work behavior sebagai berikut:




1.

Kemampuan Kreatif dan Ide-ide Berkelanjutan

Individu yang menunjukkan Green Innovative Work Behavior umumnya memiliki
kapasitas untuk menghasilkan gagasan baru yang berfokus pada inovasi yang
mendukung keberlanjutan. Mereka mampu merumuskan konsep-konsep yang
berkontribusi pada pengurangan dampak lingkungan atau peningkatan efisiensi energi.
Partisipasi dalam Proyek-proyek Berkelanjutan

Karyawan yang aktif terlibat dalam Green Innovative Work Behavior akan terlibat
secara aktif dalam inisiatif berkelanjutan seperti proyek pengurangan limbah,
peningkatan efisiensi energi, atau penerapan bahan baku yang lebih ramah lingkungan
sebagai fokus kerja tim atau proyek.
Penerimaan Positif terhadap Perubahan

Green Innovative Work Behavior juga mencakup kemampuan untuk dengan positif
menerima perubahan dalam prosedur kerja yang mendukung praktik berkelanjutan.
Karyawan yang memiliki pandangan positif terhadap perubahan akan lebih cenderung

menerima dan beradaptasi dengan perubahan-perubahan tersebut.

Menurut Opatha (2013:93) adapun beberapa karakteristik dari Green Innovative Work

Behavior sebagai berikut :

1.

4.

Kemampuan Inovasi ramah lingkungan

Kemampuan untuk menghasilkan gagasan-gagasan yang inovatif yang bisa
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan keberlanjutan.
Keterlibatan dalam Aktivitas Berkelanjutan

Aktif dalam proyek-proyek atau tindakan yang mendukung praktik berkelanjutan

di tempat kerja.

. Keterlibatan dalam Peningkatan Berkelanjutan

Partisipasi dalam usaha-usaha perbaikan dan inovasi yang bertujuan mendukung
praktik berkelanjutan.

Kerja Tim Berkelanjutan

Kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok kerja dan berkolaborasi dalam konteks yang

mengedepankan keberlanjutan.

Menurut Kim dan Park (2019) dalam penelitian mereka tentang Green Innovative Work

Behavior terdapat beberapa indikator dalam GIWB, Yaitu :

1.
2.

Partisipasi dalam program pelatihan lingkungan

Pembuatan kebijakan lingkungan




3. Inovasi hijau
!

4. Pemahaman tentang isu-isu lingkungan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Green Human Resource
Management dan Organizational Identification untuk meningkatkan Green Imﬁm.ive Work
Behavior pada karyawan UKM Sarung Tenun DAZ di Gresik. Jenis Iﬁelitian menggunakan
jenis data kuantitatif dengan sumber data primer dan sekunder. Jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 46 karyawan pada bagian produksi dengan menggunakan sampel
jenuh. Alat analisis data yang digunﬁan adalah SPSS 25. Teknik pengambilan data
menggunakan Teknik survei dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada
responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, analisis
regresi linear sederhana, uji sobel dan uji t parsial. proses pengolahan data menggunakan

Teknik pengolaan data, pemberian kode pada data, tabulasi, dan verifikasi.

SIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

A. Jenis Kelamin Responden

Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Respond P
Laki-laki 11 23.9%
Perempuan 35 T6.1%
Total 46 100%

B. Umur Responden

Sumber: Data diolah Tahun 2023

Tabel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Usia Jumlah Responden Presentase
15-30 Tahun 8 17.4%
31-40 Tahun 5 10.9%
41-60 Tahun 30 65.2%
=61 Tahun 3 6.5%
Total 46 100%

Sumber: Data diolah Tahun 2023

C. Pendidikan Terakhir

Tabel 3




D. Lama Bekerja

Uji Instrumen

1. Uji Validitas

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah Responden Presentase
SD 25 54.3%
SMP 11 23.9%
SMA 8 17.4%
Lain-Lain 2 4.3%
Total 46 100%

Sumber: Data diolah Tahun 2023

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Lama Bekerja Jumlah Responden Presentase

<] Tahun 8 17.4%
1-3 Tahun 8 17.4%
3-5 Tahun 13 28.3%
=5 Tahun 17 37%

Total 46 100%

Sumber: Data diolah Tahun 2023

a. Uji Validitas Variabel Green Human Resource Management

Tabel 5
Hasil Pengujian Validitas Green Human Resource Management (X)
Variabel Riinmg ) L Keterangan
XI.1 0.857 0.290 Valid
X1.2 0817 0.290 Valid
X13 0.852 0.200 Valid
X14 0.872 0.200 Valid

Sumber: Output Statistik SPSS 25 diolah tahun 2023

b. Uji Validitas Variabel Green Innovative Work Behavior

Tabel 6
Hasil Pengujian Validitas Green Innovative Work Behavior (Y)
Variabel Rinmg Runbel Keterangan
Y11 0.884 0.290 Valid
Y1.2 0.866 0.290 Valid
Y13 0.736 0.290 Valid
Y14 0.721 0.290 Valid
Y15 0.754 0.290 Valid
Y16 0.835 0.290 Valid

Sumber : Output Statistik SPSS 25 diolah tahun 2023




c. Uji Validitas Variabel Organizational Identification

Tabel 7
Hasil Pengujian Validitas Organizational Identification (1)
Variabel Riinmg Risbet Keterangan
Z1.1 0.870 0.290 Valid
Z1.2 0.852 0.290 Valid
713 0.821 0.290 Valid
Z1.4 0.831 0.290 Valid

Sumber : Output Statistik SPSS 23 diolah tahun 2023
Dari tabel 7 menunjukkan bahwa seluruh indikator yang digunakan dalam mengukur
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai nilai > r tabel (0,290) yang

artinya seluruh indikator dari variabel tersebut adalah valid.

Tabel 8
Hasil Pengujian Reliabilitas

Reliability Statistics
Variabel Cronbach's Alpha | Cronbach's Alpha | Keterangan
Hasil Hitung Teori
Green Humean Resonree Meanagement 0.870 0.60 Reliabel
Green Innovative Work Behavior 0.866 0.60 Reliabel
Organizational Identification 0.863 0.60 Reliabel

Sumber: Output Statistik SPSS 23 diolah !ﬁn 2023
Dari tabel diatas yang menunjg(an bahwa seluruh nilai Cronbach’s Alpha> 0,6. Yang
artinya seluruh variabel yang terdiri dari variabel Green Human Resource Management (X),
Green Innovative Work Behavior (Y) dan Organizational Identification (Z) dalam uji
reliabilitas ini dinyatakan reliabel.
Analisis Data

1. Uji Regresi Linier Sederhana

a. Persamaan Model 1

Tabel 9
Hasil SPSS Uji Regresi Linier Sederhana X dan Y
Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B | Std Emor Beta t | Sig
1 | {Constant) 8.766 2.709 4.713 | 000
X1 3.678 153 556 | 4.441 | .000

4. Dependent Variable: Y
Sumber: Quiput Statistik SPSS 23 diolah tahun 2023

Berdasark% abel 4.12 dari hasil uji regresi linier sederhana maka didapatkan
persamaan model regresi linier sederhana sebagai berikut:
B Persamaan 1: Y =3.678 X + e
Hasil dari ersarnaan regresi linier sederhana di atas dapat diartikan bahwa variabel

Green Human Resource Management memiliki hubungan yang erat dengan variabel Green




Innovative Work Behavior yaitu sebesar 3.678. Dapat dikatakan bahwa Green Human Resource
Management mampu mempengaruhi Green Innovative Work Behavior pada Karyawan UKM

Sarung Tenun DAZ di Gresik.

b. Persamaan Model 11
Tabel 10
Hasil SPSS Uji Regresi Linier Sederhana X dan Z

Coefflicients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients| T | Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 4.191 1.432 2.927 | .005

' 1.749 084 801 | 8864000

a. Dependent Variable: Z
Sumber: OQutput Statistik SPSS 23 diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel 10 dari hasil uji regresi linier sederhana maka didapatkan persamaan
model regresi linier sederhana sebagai berikut:

Persamaan lI: Z=1.749X + e

Hasil dari persamaan regresi linieaederhana di atas dapat diartikan bahwa variabel
Green Human Resource Management memiliki hubungan yang erat dengan wvariabel
Organizational Identification yaitu sebesar 1.749. Dapat dikatakan bahwa Green Human
Resource Management mampu mempengaruhi Organizational Identification pada Karyawan
UKM Sarung Tenun DAZ di Gresik.

c. Persamaan Model III
Tabel 11
Hasil SPSS Uji Regresi Linier Sederhana Z dan Y

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients| T | Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 5.202 1.820 2.858 | 006
! Z 1.201 108 859 | 11.150 | .000
a. Dependent Variable: Y’ )

Sumber: Output Statistik SPS5 25 diolah tahun 2

Berdasarkan tabel 11 dari hasil uji regresi linier sederhana maka didapatkan persamaan
model regresi linier sederhana sebagai berikut:
B Persamaan III: Y=1.201 X +e
Hasil dari ersarnaan regresi linier sederhana di atas dapat diartikan bahwa variabel
Organizational Identification memiliki hubungan yang erat dengan variabel Green Innovative
Work Behavior yaitu sebesar 1.201. Dapat dikatakan bahwa Organizational Ildentification

mampu mempengaruhi Green Innovative Work Behavior pada Karyawan UKM Sarung Tenun

DAZ di Gresik.




d. Persamaan Model IV
Tabel 12
Hasil SPSS Uji Regresi Linier Sederhana X dan Z dan Y

Coefficients®

| Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1| (Constant) 8.699 3.239 2.686 |.010
X 585 154 479 3.807 | .000
Z 349 165 267 (2,117 .000

a, Dependent Variable: Y
Srmﬁ'; Output Statistik SPSS 25 diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel 12 dari hasil uji regresi linier sederhana maka didapatkan persamaan
model regresi linier sederhana sebagai berikut:
Persamaan IV: Y=0.585X+0.349 +e
Dari persamaan | dan 2 dan 3 sebagaimana yang dijelaskan pada tabel diatas, maka
peroleh besarnya pengaruh langsung maupun tidak langsung yaitu sebagai berikut :
a. Pengaruh Green Human Resource Management terhadap Organizational Ildentification
besar 0.585.

b. Pengaruh Green Human Resource Management terhadap Green [nnovative Work Behavior

melalui variabel Organizational Identification sebegar 0.585 x 0.349 =0.29.

Hasil dari persamaan di atas dapat diartikan bahwa pengaruh tidak langsung dari variabel

Green Human Resource Management menunjukkan angka yang lebih besar dibandingkan

pengaruh langsung. Dengan demikian hipotesis penelitian diterima.

Uji Sobel
Tabel 13
Hasil Uji regresi Model 1

Coefficients*

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error | Beta t | Sig.
1| (Constant) 8.766 2,709 4.713 | .000
X1 3.678 153 556 | 4.441 | .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Output Statistik SPSS 23 diolah tahun 2023

Tabel 14
Hasil Uji regresi Model 2

Coefficients*

Model Unstandardized CoefTicients | Standardized Coefficients | T | Sig.
B Std. Error Beta

{Constant) 4.191 1.432 2.927|.005

! X1 1.749 084 801 | 8.864 | .000

a. Dependent Variable: Z
Sumber: Output Statistik SPSS 25 diolah tahun 2023




Dari tabel hasil regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi Green Human

Resourceﬁanagement terhadap Green Innovative Work Behavior sebesar 3.678 dengan

standart eror 0.153 dan nilai signifikansinya 0.000. Kemudian untuk Organizational

Identification mendapat nilai koefisien 1.749 dengan standart eror 0.084 dan nilai signifikansi

0.000. Sehingga Green Human Resource Management dan Organizational Identification

signifikan serpentarium langsung terhadap Green Innovative Work Behavior.

Teknik Pengujian Hipotesis
Uji t (parsial)
Tabel 15
Hasil SPSS Uji t
Variabel ttabel | t hitung | Sig | sig hitung

Variabel X-Y | 2.016 | 8232 | 0.05 0.000

Variabel X-Z | 2.016 | 8.864 | 0.05 0.000

Variabel Z-Y | 2.016 | 11.150 | 0.05 0.000

Sumber: Output Statistik SPSS 25 diolah tahun 2023
20

Berdasarkan tabel 4.14 Berikut penjelasan dari hasil signifikan uji t untuk masing-masing

variabel yaitu sebagai berikut:

L.

Uji t variabel Green Human Resource Management terhadap variabel Green Innovative
ork Behavior

Perumusan hipotesis HI dengan uji t sebagai begikut :

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas maka diperoleh t hitung 8.232 yang lebih besar

dari t tabel 2.016 dengan nilai signifikan 0.000< 0.05 maka a di tolak dan H1 diterima,

yang artinya variabel Green Human Resource Management mempunyai pengaruh positif

dan signifikan terhadap variabel Green Innovative Work Behavior pada Karyawan Sarung

Tenun Ukm Daz Di Gresik.

Uji t variabel Green Human Resource Management terhadap variabel Organizational

ﬁeﬁtiﬁcation

Perumusan hipotesis H1 dengan uji t sebagai begikut :

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas maka diperoleh t hitung 8.864 yang lebih besar

dari t tabel 2.016 dcnan nilai signifikan 0.000< 0.05 maka HO di tolak dan H1 diterima,

yang artinya variabel Green Human Resource Management mempunyai pengaruh positif

dan signifikan terhadap variabel Organizational Identification pada Karyawan Sarung

Tenun Ukm Daz Di Gresik.




3. Uji t variabel Organizational Identification terhadap variabel Green Innovative Work
ﬁehavior
Perumusan hipotesis HI dengan uji t sebagai begikut :
Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas maka diperoleh t hitung 11.150 yang lebih besar
dari t tabel 2.016 dengan nilai signifikan 0.000< 0.05 maka HO di tolak dan H1 diterima,
yang artinya variabel Organizational Identification mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Green Innovative Work Behavior pada Karyawan Sarung
Teﬂﬂ'l Ukm Daz Di Gresik.

Green Human Resource Management meningkatkan perilaku Pro Lingkungan
karyawan nalalui strategi lingkungan perusahaan, iklim psikologis hijau dan kesadaran
lingkungan, Praktik Green Human Resource Management yang sangat signifikan dapat lebih
fokus untuk menciptakan tenaga kerja yang lebih sadar akan lingkungan. Hasil dari pengujian
ini menghasilkan bahwa variabel Green Human Resource Management dengan dukungan teori
pertukaran sosial dengan adanya hubungan yang saling menguntungkan dapat dikatakan
berpengaruh secara signifikan terhadap Green I[nnovative Work Behavior. éasilnya
menunjukkan bahwa Green Human Resource Management = 8.232 > tuna 2.016, maka Ho
ditolak dan H. diterima. Hasil penelitian ini sejalan &ngan penelitian yang dilakukan oleh
Christos Papademetriou (2023), mendapati bahwa Green Human Resource Management
berpengaruh signifikan terhadap Green Innovative Work Behavior.

Green Innovative Work Behavior yang mengacu pada perilaku kerja inovatif yang
berfokus pada lingkungan atau keberlanjutan. Ini mencakup upaya individu dalam lingkungan
kerja untuk menciptakan solusi baru, metode, atau praktik yang memiliki dampak positif pada
lingkungan atau berkontribusi pada tujuan keberlanjutan organisasi. Hasil dari pengujian ini
menghasilkan bahwa variabel Green Human Resource Management didukung oleh teori
pertukaran sosial berpengaruh secara signifikan terhadap Organizational Identification.
dikarenakan hubungan kedua variabel ini menguntungkan kedua belah pihak. aasilnya
menunjukkan bahwa Green Human Resource Management = 8.864 > tuna 2.016, maka Ho
ditolak dan H. diterima. Hasil pElitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Junaid Aftab (2022), mendapati bahwa Green Human Resource Management berpengaruh
signifikan terhadap Organizational Identification.

Organizational Identification adalah fenomena di mana individu mengidentifikasikan
diri mereka dengan organisasi di mana mereka bekerja atau dengan organisasi tertentu dalam
konteks yang lebih luas, ini adalah proses psikologis di mana individu merasa bahwa organisasi

yang diikuti merupakan bagian integral dari identitas mereka sebagai individu. Hasil dari




pengujian ini menghasilkan bahwa variabel Organizational Identification berpengaruh secara
signifikan terhadap Green Innovative Work Behavior. melalui teori pertukaran sosial hubungan
antar kedua variabel ini saling mengun&ngkan. Hasilnya menunjukkan bahwa Organizational
Identification = 11.150 > tuba 2.016, maka Ho ditolak dan Ha. diterima. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian ya@ dilakukan oleh Bora Ly (2023), mendapati bahwa
Organizational Identification berpengaruh signifikan terhadap Green Innovative Work
Behavior

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.15 dari persamaan 1, 2 dan 3 oleh masing-
masing variabel sebagaimana yang l&)aparkan maka diperoleh besarnya pengaruh langsung
maupun tidak langsung dengan hasil pengaruh Greey{uman Resource Management terhadap
Green Innovative Work Behavior sebesar 0.585 dan pengaruh Green Human Resource
Management terhadap Green [nnovative, Work Behavior melalui variabel mediasi
Organizational 1dentification adalah 0.585 x (5549 = 0.29. Berdasarkan pada hasil pengaruh
langsung dan tidak langsung dari perhitungan tersebut maka diperoleh bahwa pengaruh tidak
langsung dari variabel Green Human Resource Management menunjukkan angka yang lebih
besar dibandingkan pengaruh langsung. Dengan demikian dapat disimpulkan Green Human
Resource Management dan Organizational Identification untuk meningkatkan Green
Innovative Work Behavior Karyawan UKM Sarung Teniun DAZ di Gresik telah sesuai dengan

hasil penelitian.

ESIMPULAN
Berdasarkan hasil Penelitian dan analisis yang diperoleh terkait pegaruh Green Human
Resource Management dan Organizational Identification untuk Meningkatkan Green
Innovative M}rkgehavim pada karyawan UKM sarung tenun DAZ di Gresik, maka dapat
ditarik simpulan sebagai berikut :
1) Pada variabel Green Human Resource Management berpengaruh terhadap Green
Immval&e Work Behavior karyawan UKM sarung tenun DAZ di Gresik.
2) Pada wvariabel Green Human Resource Management berpengaruh terhadap
Organizational Identification karyawan UKM sarung tenun DAZ di Gresik.
3) Pada variabel Organizational Identification berpengaruh terhadap Green Innovative
Work Behavior karyawan UKM sarung tenun DAZ di Gresik.
Dalam analisis ini dapat diambil kesimpulan yang menunjukkan bahwa Green Human
Resource Management dan Organizational Identification berpengaruh dapat meningkatkan

Green Innovative Work Behavior pada karyawan UKM sarung tenun DAZ di gresik.




Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diambil maka saran-saran yang
dapat diajukan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan dapat dijadikan tambahan wawasan mengenai pengetahuan tentang
Green Human Resource Management, Organizational Identification dan Green
gmvative Work Behavior.
2. Bagi Peneliti
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
dan penunjang pengambilan keputusan pada UKM sarung tenun DAZ di Gresik untuk
meningkatkan Green Innovative Work Behavior dengan melibatkan beberapa faktor
seperti pelatihan menjaga lingkungan, dukungan organisasi terhadap praktik ramah
lingkungan dan partisipasi dari seluruh anggota organisasi untuk sadar akan pentingnya

kesadaran akan lingkungan.
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